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Penelitian ini merupakan penelitian kepada kelompok perempuan Warga Negara Indonesia (WNI) yang
kawin dengan laki-laki Warga negara Asing (WNA) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa perempuan WNI yang mengawini laki-laki WNA dalam prakteknya mengalami
banyak hambatan dalam mengakses haknya sebagai warga negara, seperti hak sipil, hak politik, hak
ekonomi, dan hak sosial. Pembatasan tersebut berpangkal dari pembedaan kedudukan perempuan WNI yang
didefiniskan dalam UU Kewarganegaraan yang mengikuti status hukum suarninya yang berwarga negara
asing. UU Kewarganegaraan yang disusun dengan semangat nasionalisme sempit dan menyangsikan
loyalitas perempuan sebagal warga negara telah berdampak kepada peraturan lain, seperti keimigrasian,
kebijakan agraria, serta peraturan lain yang bersifat strategis. Peraturan-peraturan tersebut saat ini sudah
tidak relevan lagi karena masalah kewarganegaraan tidak lagi sebatas masalah nasionalisme, akan tetapi
merupakan perlindungan terhadap setiap warga. yang dijamin dalam banyak peraturan, termasuk
diantaranya dalam CEDAW.

<hr><i>Thisresearch isfocusing on a group of Indonesian women who arc married to foreign men. The
Qualitative approach is used in this research. The research found that Indonesian women married to foreign
husbands have limited access to their rights as citizens simply due to marrying foreign husbands. The
existing citizenship laws state that one family is to adopt one nationality which is the husbands nationality.
The implication for these women is limited access to resources such as property, certain types of work, and
limited access to political involvement since the women'slegal statusisidentified with the foreign nationa
husband. Therefore, she is considered part foreigner instead of Indonesian. The citizenship laws were made
just after Indonesia declared freedom from western colonization which caused the concept of citizenship to
be based on "narrow-minded" nationalism. Thisis no longer relevant since citizenship now is guaranteed by
many laws and international conventions such as CEDAW which consider citizenship aright that protects
every person.</i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=93984&lokasi=lokal

